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Andy Sugianto, 2019, NIT: 51145236. N, “Pencegahan Kerusakan Muatan Pada 
Reefer Container Di KM. Oriental Gold”, Skripsi Program Studi Nautika, 
Program Diploma IV, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I: 
Capt. Dwi Antoro MM,M.Mar dan Pembimbing II: Andy Wahyu Hermanto, 
M. T 
Reefer Container, adalah muatan container yang memerlukan penanganan 
khusus dalam masalah suhu udara (temperature-controlled), terutama proses 
pendinginan. Oleh karena itu para mualim harus menguasai dasar-dasar mesin 
pendingin. Pada masa silam Refrigerator merupakan tugas tambahan yang cukup 
menyulitkan bagi para ahli mesin dan bagi para mualim. Sekarang meskipun para ahli 
mesin telah mempunyai pengetahuan yang cukup mengenai mesin pendingin, akan 
tetapi akan sangat penting bagi para mualim untuk menguasainya karena tanggung 
jawab mengenai muatan di dalam terletak diatas pundaknya. Tanggung jawab seorang 
mualim harus didasarkan prosedur penanganan  muatan dingin yang standar dengan 
pengetahuan dan kecakapan yang cukup terhadap muatan dan mesin pendingin. 
Pengetahuan mengenai muatan adalah mutlak begitu juga perawatan mesin dan 
perlakuan terhadap muatan yang mempunyai karakteristik yang berbeda sehingga 
tidak terjadi kerusakan atau penurunan kualitas muatan. Refeer Cargo. Muatan dingin 
dan beku erat hubungannya dengan temperatur dan suhu. Perubahan suhu yang 
menyebabkan suhu tidak sesuai dengan yang diharuskan pada suatu jenis muatan 
tertentu mengakibatkan kerusakan muatan dan hal ini harus dihindari untuk 
mencegah kerugian. Dengan pengetahuan dan pengalaman mengenai jenis muatan 
dan perawatan mesin juga penerapan prosedur yang standar dapat mengurangi resiko 
kerusakan muatan. 
 Penelitian ini menggunakan metode fishbone dan USG (Urgency, Seriously 
dan Growth). Dalam menentukan penyebab-penyebab yang menyebabkan kerusakan 
pada pengunci stern ramp peneliti menggunakan metode fishbone. Dan untuk 
menentukan prioritas masalah untuk diselesaikan peneliti menggunakan metode USG 
(Urgency, Seriously dan Growth). 
 Berdasarkan dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa upaya-upaya yag 
dapatdilakukan untuk mencegah terjadinya kerusakan muatan pada reefer container 
antara lain dengan melaksanakan  penanganan reefer container sesuai dengan 
prosedur. 
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Andy Sugianto, 2019, NIT: 51145236. N, “Prevention of Cargo Damage to Reefer 
Container in KM. Oriental Gold”, Essay of Nautical Department, Diploma 
IV Program, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, 1st guide: Capt. Dwi 
Antoro MM,M.Mar and 2nd guide: Andy Wahyu Hermanto, M.T 
 Reefer Container, is a cargo container that requires special handling in the 
matter of temperature (temperature-controlled), especially the cooling process. For 
this reason, the pilgrims must master the basics of cooling machines. In the past, 
Refrigerator was an additional task that was quite difficult for engineers and for the 
pilgrims. Now even though engineers have sufficient knowledge of cooling machines, 
it will be very important for the pilgrims to master it because the responsibility for 
the load inside lies on his shoulders. The responsibility of a missionary must be based 
on a standard cold cargo handling procedure with sufficient knowledge and skills for 
cargo and cooling machines. Knowledge of cargo is absolute as well as engine 
maintenance and treatment of cargo that have different characteristics so that there 
is no damage or decrease in the quality of the cargo. Refeer Cargo. Cold and frozen 
charges are closely related to temperature and temperature. Changes in temperature 
that cause temperatures not to be in accordance with what is required in a particular 
type of load cause damage to the load and this must be avoided to prevent losses. 
With knowledge and experience regarding the types of cargo and engine 
maintenance, the application of standard procedures can reduce the risk of cargo 
damage 
 This research used fishbone and USG method (Urgency, Seriouslu and 
Growth). In determining the causes causing damage to render stern locking 
researcher using fishbone method. And to determine the priority of the problem to be 
solved by researchers using USG method (Urgency, Seriously and Growth). 
 Based on the results of the study it can be concluded that efforts that can be 
done to prevent the occurrence of load damage on the reefer container, among 
others, by carrying out the handling of reefer containers in accordance with the 
procedure. 
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A. Latar Belakang 
      Sejak awal tahun 1960 arus barang yang melewati laut mengalami 
perubahan, dengan dipekernalkannya container dan kapal khusus untuk 
mengangkut container tersebut. Container pada saat itu adalah kotak yang 
berukuran 2,44 m x 2,44 m x 2,59 m dan sekarang dengan variasi ukuran dari 
20 feet sampai 40 feet yang mampu membawa muatan didalamnya. Dengan 
perkembangan muatan semakin banyak jenisnya maka muncul muatan yang 
diharuskan dalam keadaan segar sehingga memerlukan penanganan khusus 
pada saat pengiriman sampai ketangan konsumen. 
      Dalam dunia pelayaran ada berbagai jenis muatan yang memiliki sifat dan 
jenis berbeda serta memerlukan penanganan yang berbeda pula. Oleh sebab itu, 
muatan yang diharuskan dalam kondisi suhu yang dingin memerlukan 
penanganan khusus saat diatas kapal. Muatan dingin dan beku dalam istilah 
pelayaran dikenal dengan Refrigeated Cargo atau Reefer Cargo. Pada saat ini 
muatan jenis tersebut semakin meningkat dan mulai semakin dikenal di 
Indonesia semenjak tahun 1967. Pada masa sekarang kapal cargo biasa juga 
dilengkapi dengan ruangan-ruangan khusus untuk mengangkat Reefer Cargo 
ini. 
      Reefer Cargo atau disebut juga Refrigerator Cargo, adalah muatan 
container yang memerlukan penanganan khusus dalam masalah suhu udara 
(temperature-controlled), terutama proses pendinginan. 
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      Oleh karena itu para mualim harus menguasai dasar-dasar mesin pendingin. 
Pada masa silam Refrigerator merupakan tugas tambahan yang cukup 
menyulitkan bagi para ahli mesin dan bagi para mualim. Sekarang meskipun 
para ahli mesin telah mempunyai pengetahuan yang cukup mengenai mesin 
pendingin, akan tetapi akan sangat penting bagi para mualim untuk 
menguasainya karena tanggung jawab mengenai muatan di dalam terletak diatas 
pundaknya. Tanggung jawab seorang mualim harus didasarkan prosedur 
penanganan  muatan dingin yang standar dengan pengetahuan dan kecakapan 
yang cukup terhadap muatan dan mesin pendingin. 
      Pengetahuan mengenai muatan adalah mutlak begitu juga perawatan mesin 
dan perlakuan terhadap muatan yang mempunyai karakteristik yang berbeda 
sehingga tidak terjadi kerusakan atau penurunan kualitas muatan. Refeer Cargo. 
      Muatan dingin dan beku erat hubungannya dengan temperatur dan suhu. 
Perubahan suhu yang menyebabkan suhu tidak sesuai dengan yang diharuskan 
pada suatu jenis muatan tertentu mengakibatkan kerusakan muatan dan hal ini 
harus dihindari untuk mencegah kerugian. Dengan pengetahuan dan 
pengalaman mengenai jenis muatan dan perawatan mesin juga penerapan 
prosedur yang standar dapat mengurangi resiko kerusakan muatan. 
      Berdasarkan hasil analisa penyebab terjadinya kerusakan reefer container 
diatas, maka penulis mengadakan penelitian dengan judul “PENCEGAHAN 





B. Rumusan Masalah 
      Adapun rumusan masalah yang akan dibahas penulis dalam skripsi ini, 
antara lain : 
1. Apa penyebab terjadinya kerusakan muatan pada reefer container ? 
2. Bagaimana penanganan muatan pada reefer container agar tidak terjadi 
kerusakan ? 
C. Tujuan Penelitian 
      Tujuan yang akan dicapai oleh penulis dalam melakukan penelitian ini, 
yaitu : 
1. Untuk mengetahui faktor-faktor penyebab timbulnya kerusakan muatan 
pada reefer container. 
2. Untuk mengetahui cara penanganan reefer container agar tidak terjadi 
kerusakan muatan. 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang dapat diambil dari penulisan skripsi ini adalah: 
1. Manfaat secara teoritis : 
a. Dapat menambah wawasan serta pengetahuan mengenai muatan reefer 
container. 
b. Memenuhi persyaratan kelulusan dari program Diploma IV jurusan 
nautika di Politeknik Ilmu Pelayaran (PIP) Semarang dengan gelar 




c. Diharapkan ini dapat bermanfaat untuk meningkatkan ilmu 
pengetahuan tentang pencegahan kerusakan muatan pada reefer 
container, khususnya bagi para pembaca dan pelaut yang  pernah atau 
yang akan  bekerja di kapal container. 
d. Memberikan sumbangan pikiran bagi perusahaan-perusahaan 
pelayaran dalam hal penanganan muatan khususnya di reefer container. 
2. Manfaat secara praktis : 
a. Sebagai bahan informasi bagi para rekan-rekan pelaut yang ingin 
bekerja di kapal container dan untuk meningkatkan profesionalisme 
sistem kinerja pelaut. 
b. Sebagai masukan dalam pelaksanaan penanganan muatan dingin 
dikapal container, khususnya pencegahan kerusakan muatan dingin 
dikapal container. Masyarakat dapat menggunakan hasil penelitian ini 
sebagai bahan perbandingan dan kajian dalam menangani muatan 
dingin. 
E. Sistematika Penulisan 
      Untuk mempermudah mengetahui pokok-pokok permasalahan dan bagian-
bagian skripsi ini maka dalam penulisan skripsi ini terbagi menjadi beberapa 
bagian. Di dalam skripsi ini juga tercantum halaman persetujuan, halaman 
pengesahan, halaman motto dan persembahan, kata pengantar dan daftar isi. 
      Tak lupa pada akhir skripsi ini juga diberikan kesimpulan dan saran sesuai 





Bab I Pendahuluan 
Pada bab ini penulis menerangkan tentang pencegahan kerusakan 
muatan pada reefer container di KM. Oriental Gold. Dikarenakan hal 
ini sangat mempengaruhi kondisi muatan yang berada dalam reefer 
container dan perusahaan dapat mengalami kerugian berupa materi 
yaitu pengeluaran biaya yang besar karena klaim karena rusaknya 
muatan serta mempengaruhi nama baik perusahaan dimata charterer. 
Bab II Landasan Teori 
Pada bab ini penulis memaparkan dan memperjelas pencegahan 
kerusakan muatan pada reefer container di KM. Oriental Gold, serta 
pemecahan dan analisa yang pernah diteliti dan dipelajari. Serta 
beberapa teori yang diambil dari buku dan sumber internet untuk 
mempermudah dalam memahami masalah yang ada. 
Bab III Metode Penelitian 
Dalam bab ini penulis menguraikan tentang tempat dilaksanakannya 
penelitian dan alternatif penelitian yaitu metode-metode yang 
dilaksanakan oleh penulis guna menyelesaikan permasalahan yang 
ada, sehingga penulis membagi bab ini menjadi beberapa sub bab 
antara lain: metode penelitian, lokasi penelitian, sumber data, metode 
pengumpulan data, dan metode analisis data. 
Bab IV Penelitian  dan Pembahasan  
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Penulis menguraikan tentang hasil-hasil yang diperoleh selama 
dilaksanakannya penelitian, yaitu: Untuk mengetahui faktor-faktor 
penyebab timbulnya kerusakan muatan pada reefer container. Untuk 
mengetahui cara penanganan reefer container agar tidak terjadi 
kerusakan muatan. 
Bab V Penutup 
Pada bab ini berisi tentang kesimpulan yang diambil penulis terhadap 
permasalahan yang ada dan saran-saran penulis yang ada kaitannya 
dengan apa yang sudah dikerjakan. 
Daftar Pustaka 
Lampiran 
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 BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Tinjauan Pustaka 
1. Pencegahan 
      Menurut Thumbel (1991:4), Pencegahan adalah tindakan untuk 
menghindarkan agar tidak terjadi kerusakan, dalam kaitan dengan upaya 
pencegahan kerusakan muatan yaitu segala usaha yang dilakukan agar tidak 
terjadi kerusakan muatan yang meliputi pencegahan kerusakan muatan 
dengan memperhatikan faktor-faktor penyebab kerusakan muatan. Faktor 
penyebab kerusakan diantara kerusakan mesin reefer, kerusakan container, 
kerusakan generator. 
2. Kerusakan muatan 
      Menurut Sumanto (2004:12) Kerusakan muatan adalah keadaan yang 
sudah tidak dapat diambil manfaatnya. Kerusakan muatan dingin dan beku 
setelah muatan diatas kapal dapat menyebabkan timbulnya kerusakan muatan 
pada muatan yang lain. Meskipun kerusakan muatan dengan ketat dan teliti 
pada waktu stuffing. Kerusakan muatan pada tingkatan turunnya kualitas 
muatan dapat menyebabkan turunnya harga jual pada muatan sehingga perlu 
dihindari kerusakan dalam sekala kecil maupun besar. Kerusakan muatan 
dingin dan beku terjadi apabila suhu muatan yang didinginkan tidak sesuai 
dengan yang ditetapkan, untuk muatan beku yang bersuhu berkisar -5° C 
sampai dengan -9° C apabila di luar itu maka timbul pertumbuhan mikro 
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organisme yang mengakibatkan kerusakan muatan beku, begitu juga dengan 
muatan dingin yang bersuhu berkisar antara -1°C sampai dengan -5° C. 
      Menurut Sudjatmiko (1997:13) kerusakan adalah keadaan yang tidak 
sempurna sesuai dengan asalnya yang mengakibatkan turunnya kualitas 
sesuatu muatan dingin dan muatan beku yang mengalami turunnya kualitas 
muatan ini sebabnya karena suhu yang didinginkan tidak sesuai dengan yang 
ditetapkan apabila suhu tidak sesuai timbul pertumbuhan mikroorganisme 
dan terjadi proses kimia serta proses fisis pada muatan. 
      Menurut Sudarsono (1994:15), kerusakan container adalah suatu 
peristiwa yang dialami container, yang mengalami konstruksi serta bagian-
bagian pelindung dingin dan pintu container sehingga jika tidak diperbaiki 
akan dapat membahayakan barang kapal maupun orang karena terlepas dari 
sling rusak diudara dan lain sebagainya. Menurut jenisnya, kerusakan 
container dapat dibedakan : 
a. Kerusakan kecil (minor damage) 
Adalah kerusakan yang dapat diterima, seperti scratch atau bagian 
dinding container, panel yang tergores dan karatan. 
b. Kerusakan besar (major damage) 
Adalah kerusakan yang harus di perbaiki antara lain : 
1) Kerusakan atas lantai dan bagian dalam container 
2) Kerusakan atas kunci pintu sehingga pintu tidak dapat dikunci 




3. Reefer container 
      Reefer container adalah peti besar terbuat dari baja dengan dinding 
alumunium atau baja serta dilengkapi dengan mesin pendingin yang 
berukuran (2,5x2,5x6) meter dan (2,5x2,5x12) meter dengan kapasitas untuk 
ukuran 20 feet 15 ton dan 40 feet 25 ton. 
      Menurut Munton dan Stott (1978:1) container are boxes capable of 
holding 10 to30 tonnes which are filled cargo ashore, loaded and discharged 
by special cranes thus enabling door transport system with elimination of 
manual stevedoring at the port. 
      Container adalah sebuah kotak yang dapat menampung 10 sampai 30 ton 
muatan di dalamnya yang dapat di bongkar dan dimuat dengan crane khusus 
dipergudangan ataupun dipelabuhan dengan sistem door to door, sedangkan 
reefer container adalah container yang dilengkapi dengan mesin pendingin 
guna memuat barang-barang yang harus dijaga kesegarannya sampai tangan 
konsumen. 
      Container sebagai tempat muatan dingin dan beku mutlak digunakan 
dalam pengangkutan dikapal. Pada awal perkembangan container, reefer 
container belum ada standarisasi ukuran container dengan ukuran 20 feet, 35 
feet, dan 40 feet untuk membawa berbagai jenis-jenis muatan dingin dan 
beku. 
      Menurut Eric Rath (1984:372) kapasitas sistem pendingin dan tingkat 




a. Kemampuan mesin pendingin untuk menyerap panas yang berada dalam 
ruangan container atau merubah panas yang ada dalam ruangan dengan 
memindahkan panas dari dalam keluar ruangan. 
b. Insulasi, halangan uap, kelembaban yang besar dapat dicegah dengan 
ppemindahan panas dari luar kedalam ruangan. 
c. Mesin untuk menggerakan generator panas dengan alat yang tersedia 
dalam reefer container. 
      Reefer container menggunakan sistem kontrol otomatis untuk pendingin, 
sehingga muatan selalu harus dikontrol dengan menggunakan jurnal log book. 
Menurut R. Munton dan J. R. Stott (1978:200) reefer container dikontrol tiga 
bagian yang penting, yaitu : 
a. Thermometer to measure the temperature of air leaving the cooler, wich 
is connected to (Termometer alat untuk mengukur udara yang ada dalam 
pendingin). 
b. The controller this has a hand adjustment wich allow one to select the 
temperature desire when the thermometer indicates to the controller that 
is at the different temperature from the selected, the controller is cause 
to move. (petugas kontrol dapat menambah atau mengurangi suhu yang 
diinginkan ketika termometer menunjukan temperatur yang berbeda). 
c. The control valve. this control valve is the brine to the coolerand either 
increasesand or decreases the brine flow to bring the temperature to the 
selected valve. (katup kontrol pipa pendingin yang berfungsi untuk 
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menaikan atau menurunkan aliran udara ke katup temperatur yang telah 
ditentukan) 
      Faktor utama untuk mengontrol tinggi rendahnya pendingin secara yang 
mana untuk mendinginkan muatan jenis tertentu dari keadaan hangat setelah 
dimuat jika tidak dilakukan pendinginnan maka harus dilakukan 
pendinginnan dengan segera diatas kapal agar mesin pendingin tidak bekerja 
keras untuk mencapai suhu yang diinginkan. Reefer cargo dibagi menjadi tiga 
golongan yaitu : 
a. Frozen cargo (muatan beku) 
Golongan frozen cargo dikapalkan dalam container dalam keadaan beku 
keras untuk menghindari adanya pertumbuhan bakteri atau 
mikroorganisme yang dapat merusak muatan. Container yang digunakan 
harus dipastikan telah tidak mengalami kebocoran sehingga dinding dan 
langit-langit container harus diberi lapisan yang dapat mencegah 
masuknya panas dari luar, contohnya wool, fiber glass atau busa 
b. Chilled cargo (muatan beku yang harus didinginkan dengan segera) 
Pengertian chilled cargo artinya didinginkan dengan segera. 
Pengangkutan muatan ini sebagai contohnya adalah daging tergantung 
dari suhu yang diatur tanpa adanya perubahan suhu yang kecil. Setiap 
kenaikan suhu yang mungkin akan menimbulkan uap air yang akan 
berkondensasi pada dinding-dinding tersebut dan akan menyebakan 
pertumbuhan bakteri. Ruangan-ruangan diberi lapisan seperti pada 
lapisan frozen cargo. Muatan daging yang disimpan dalam keadaaan baik 
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selama 30 hari aka nada penambahan konsentrasi carbon dioxid 
sebanyak 10%  pada periode tersebut mungkin umur penyimpanannya 
akan dapat bertambah. Muatan beku dan daging yang didinginkan dan 
sebagainya sangat cepat menjadi busuk apabila suhunya tidak setabil 
dengan perbedaan yang besar, kebusukan ini berwarna putih-putihan dan 
kadang kuning-kuningan atau hitam-hitaman. Perlu diperhatikan 
pencatatan suhu dan pengawasan muatan beku ini harus hati-hati agar 
tidak terjadi kerusakan muatan. 
c. Temperature regulated cargo (muatan dingin) 
Muatan yang didinginkan dengan suhu rata-rata +3° C sampai dengan 
+6° C termasuk jenis muatan ini adalah buah-buahan, keju, telur dan 
sebagainya. Sistem ini ialah untuk memperlambat proses buah menjadi 
masak dengan menurunkan atau merendahkan suhu ruangan sehingga 
muatan tersebut tidak mudah rusak. Selama buah menjadi masak, maka 
buah itu akan mengeluarkan gas karbon dioksida yang mengurangi daya 
keringat dan akibatnya, pengalaman menunjukan bahwa konsentrasi 
karbon dioksida harus dibatasi dan dikontrol untuk mendapatkan hasil 
yang memuaskan. 
      Menurut Tumbel (1991:4), peti kemas (container) adalah kotak besar dari 
berbagai ukuran dan terbuat dari berbagai jenis pembangunan yang 
kegunaannya untuk pengangkutan barang-barang baik melalui darat, laut 
maupun udara. Hal-hal yang bekaitan dengan ukuran-ukuran, definisi-
definisi, jenis-jenis dan lain sebagainya ditetapkan oleh ISO (International 
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Standard organisation), karena pada mulanya peti kemas dibangun dari 
berbagai macam ukuran yang tidak seragam. Peti kemas sebagai alat 
transportasi mempunyai ciri sebagai berikut : 
a. Bersifat tetap dan cukup kuat digunakan berulang kali. 
b. Dirancang khusus untuk pengangkutan barang dengan berbagai tipe 
sarana angkut, tanpa adanya penanganan terhadap muatan saaat 
perpindahan tersebut. 
c. Dilengkapi dengan peralatan yang sesusai dan cocok untuk digunakan, 
terutama bila terjadi perpindahan sarana pengangktan dari model yang 
satu ke model yang lain. 
d. Dirancang sedemikian rupa agar mudah saat pengisian dan 
pengosongannya. 
      Dalam peroses pelaksanaan penanganan muatan dalam reefer container 
ada beberapa kendala yang sering kami hadapi, dan kendala-kendala ini sering 
menghambat kelancaran proses penanganan muatan dingin. Adapun kendala-
kendala yang sering kami hadapi adalah pengaruh cuaca 
      Cuaca sangat berpengaruh pada kualitas dari reefer cargo (muatan 
dingin). Terutama pada saat musim hujan atau pada saat ombak besar, sering 
terjadi konslet pada mesin reefer dan menyebabkan mesin reefer menjadi 
mati dan terjadi alarm. Pada saat ombak besar atau cuaca buruk, pelaksanaan 
pengecekan suhu temperature sering diabaikan karena dianggap sangat 
berbahaya apabila mengadakan pencatatan suhu temperatur, sehingga hal 
yang dilakukan adalah menggunakan catatan yang kemarin untuk dijadikan 
14 
 
bukti pengiriman laporan kepada si pencater kapal. Cuaca buruk sangat 
berpengaruh terhadap kualitas dari pada mesin reefer 















Gambar 2.1. kerangka pikir peneliti 
C. Definisi Operasional 
      Menurut Jonathan Sarwon (2003:35), definisi oprasional adalah devinisi 
yang menjadikan variable-variabel yang sedang di teliti menjadi bersifat 
operasional dalam kaitannya dengan proses pengukuran variable tersebut. 
Definisi operasional memungkinkan sebuah konsep untuk bersifat abstrak 
Penanganan Reefer Container 
Pelaksanaan penanganan reefer container 
berjalan dengan lancar 
Faktor penyebab kerusakan muatan 
reefer container : 
1. Kurangnya pengetahuan crew 
kapal 
2. Perawatan tidak sesuai prosedur 
3. Mesin reefer container rusak 
4. Cuaca buruk 
Prosedur penanganana reefer container : 
1. Membuat bay plan dan survey terhadap plug 
2. Pembagian tugas terhadap crew kapal 
3. Kordinasi dengan pihak perusahaan 
4. Memonitoring terhadap suhu reefer container 
15 
 
dijadikan suatu yang operasional sehingga memudahkan peneliti melakukan 
pengukuran. 
1. Pencegahan 
      Pencegahan adalah tindakan untuk menghindarkan agar tidak terjadi 
kerusakan. 
2. Kerusakan 
      Kerusakan adalah keadaan sudah tidak sempurna. 
3. Muatan 
      Muatan adalah barang yang diangkut dengan kendaraan. 
4. Dingin 
      Dingin adalah bersuhu rendah bila dibandingkan dengan suhi tubuh 
manusia. 
5. Beku 
      Beku adalah padat atau keras 
6. Kapal 
      Kapal adalah kendaraan pengangkut penumpang dan barang dilaut serta 
sungai 
7. Frozen Cargo 
      Frozen Cargo adalah muatan yang dikapalkan dalam keadaan beku dank 
eras untuk menghindari pertumbuhan bakteri. 
8. Chilled Cargo 




9. Temperature Regulated Cargo 
      Temperature regulated cargo adalah muatannya satu titik yang tidak 
merusak muatan. 
10. Capacity Plan 
      Capacity plan adalah bagian kapal yang berisi data-data tentang 
kapasitas ruang muat, daya angkut, ukuran palka dan tangka, free boad, letak 
titik berat palka atau tangki. 
11. Deck Load Capacity 
      Deck load capacity adalah kemampuan sebuah geladak untuk menahan 
beban muatan diatasnya, dinyatakan dalam ton/m
2 atau Ibs/ft
2. 
12. Container Bay Plan 
      Container bay plan adalah suatu bagan penempatan container  didalam 
palka dan diatas geladak. 
13. Over Carriage Cargo 
      Over carriage cargo adalah keadaan dimana suatu muatan terbawa 
melewati pelabuhan bongkarnya, karena kelalaian dalam membongkar. 
14. Over Stowage Cargo 
      Over stowage cargo adalah keadaan dimana suatu muatan akan 
dibongkar berada di bagian bawah dari muatan pelabuhan berikutnya. 
15. Long Hatch 
      Long hatch adalah keterlambatan muat bongkar, karena terlambat 
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      Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan peneliti, dalam bab ini akan 
dikemukakan beberapa kesimpulan yang dapat ditarik mengenai prosedur 
penanganan reefer container dalam faktor-faktor pencegahan kerusakan 
muatan reefer container yang sering terjadi diatas kapal. Dari pembahasan 
diatas maka dapat ditarik kesimpulan yaitu : 
1. Faktor penyebab terjadinya kerusakan reefer container 
a. Kerusakan pada mesin compressor 
Hal ini disebabkan karena minyak pelumas yang ada di compressor 
kurang atau tidak cukup beroperasi 
b. Penanganan reefer container tidak sesuai prosedur 
Hal ini disebabkan karena crew kapal kurang paham terhadap dampak 
yang akan terjadi pada muatan reefer container. 
c. Cuaca buruk 
Mengakibatkan hujan deras dan ombak besar selama perjalanan 
pelayaran. 
2. Prosedur penanganan reefer container agar tidak terjadi kerusakan 
a. Perencanaan 
Perencanaan ini dilakukan dengan cara membuat bay plan dan survey 




Pengorganisasian ini dilaksanakan dengan cara pembagian tugas kepada 
crew kapal saat penanganan reefer container 
c. Pelaksanaan 
Pelaksanaan ini dilaksanakan dengan cara koordinasi yang baik dengan 
pihak perusahaan dalam dokumentasi reefer container 
d. Pengawasan 
Pengawasan ini dilaksanakan dengan cara memonitoring terhadap suhu 
reefer container 
B. Saran 
      Dari permasalahan yang sudah diuraikan dan diberikan solusi untuk 
pemecahannya. Untuk itu, penulis paparkan sarannya sebagai berikut : 
1. Sebaiknya muatan reefer container  harus di tangani sesuai dengan prosedur 
dan pelaksanaan prosedur penanganan muatan harus diperketat baik saat 
penerimaan muatan dan penanganan diatas kapal. 
2. Sebaiknya ketika mengalami cuaca buruk maka pengawasan reefer 
container harus lebih ditingkatkan karena pada situasi buruk biasanya aliran 
listrik terganggu dan resiko kerusakan badan container dapat terjadi 
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Dalam pengumpulan data skripsi dengan judul “PENCEGAHAN KERUSAKAN 
MUATAN PADA REEFER CONTAINER DI KM. ORIENTAL GOLD” penulis 
mengambil metode pengumpulan data dengan wawancara kepada Nahkoda dan 
anak buah kapal. 
Hasil wawancara tersebut adalah :  
1. Apa yang menyebabkan crew gagal dalam menangani muatan reefer 
container ? 
Jawab : Yang menyebabkan crew gagal dalam menangani muatan reefer 
container adalah kurangnya pengetahuan crew dalam mengatasi muatan 
reefer container di kapal karena banyaknya crew kapal yang baru pertama 
kali bekerja dengan kapal berjenis container sehingga mengakibatkan 
minimnya pengetahuan crew kapal tentang pengoperasian di atas kapal 
container. Selain karena pertama kali bekerja pada kapal bertipe container, 
malasnya crew kapal untuk membaca buku panduan manual yang ada 
dikapal mengenai reefer container menjadi penyebab kurangnya 
pengetahuan crew kapal mengenai muatan reefer, Akibatnya muatan reefer 
container mengalami kerusakan. 
2. Apa yang menyebabkan prosedur perawatan tidak sesuai dalam menangani 
muatan reefer container ? 
Jawab : Pelaksanaan perawatan muatan reefer container yang dilakukan 
tidak sesuai dengan prosedur yang terdapat pada buku panduann manual. 
Tidak terlaksananya perawatan muatan reefer container dikarenakan 
minimnya pengetahuan yang dimiliki crew kapal tentang pengoprasian atau 
pengaturan suhu pada muatan reefer container tersebut, tidak terlaksananya 
pengoperasian sesuai prosedur dikarenakan malasnya crew kapal untuk 
menambah pengetahuan dengan membaca buku panduan manual prosedur 
muatan reefer container. 
3. Bagaimana cara menangani mesin reefer container ? 
Jawab : Pengecekan pada mesin reefer sebelum dimuat merupakan hal yang 
sangat penting. Pengecekan terhadap mesin reefer bertujuan untuk 
memastikan apakah mesin reefer dalam keadaan baik dan dapat 
dipergunakan atau tidak. Serta memastikan normalnya kinerja mesin reefer 
tersebut. Kurangnya pengalaman crew dan seringnya crew meremehkan 
hal-hal yang menjadi dasar pengecekan menjadi salah satu penyebab 
permasalahan. Dalam permasalahan yang diamati oleh peneliti, 
permasalahan ini timbul pada muatan reefer container. Crew kapal yang 
meremehkan tindakan dasar dalam pengoperasian yaitu tidak melakukan 
pengecekan sebelum dimuatnya muatan reefer container yang 
menyebabkan rusaknya muatan reefer container. 
4. Apakah ada pengaruh cuaca terhadap muatan reefer container ? 
Jawab : Cuaca sangat berpengaruh pada kualitas dari muatan reefer 
container, terutama pada saat musim hujan atau pada saat ombak besar 
sering terjadi konslet pada mesin reefer dan menyebabkan mesin reefer 
container menjadi mati dan terjadi alarm. Hal ini pernah terjadi pada saat 
penulis berlayar di laut Banda dimana kondisi cuaca saat itu sangat buruk 
dan pada saat ombak besar atau cuaca buruk pelaksannaan pengecekan suhu 
temperature sering diabaikan karena dianggap sangat berbahaya apabila 
mengadakan pencatatan suhu temperature, sehingga hal yang dilakukan 
adalah menggunakan catatan yang kemarin atau mengarang suhu untuk 
memonitor reefer container tersebut. 
5. Siapakah yang bertanggungjawab dalam hal penanganan muatan reefer 
cargo di atas kapal?. 
Jawab : Muatan reefer cargo yang sudah berada di atas kapal merupakan 
tanggungjawab pihak kapal. 
6. Sejak kapan muatan penanganan muatan reefer cargo menjadi 
tanggungjawab kapal?. 
Jawab : Muatan reefer cargo menjadi tanggungjawab pihak kapal sejak 
muatan reefer cargo tersebut sudah dimuat diatas kapal, dalam pelayanan 
dan sampai muatan tersebut di bongkar di pelabuhan bongkar. 
7. Apa yang harus dilakukan untuk melaksanakan tanggung jawab yang 
berhubungan dengan penanganan muatan reefer cargo?. 
Jawab : Yang harus dilakukan untuk melaksanakan tanggungjawab yang 
berhubungan dengan penanganan muatan reefer cargo adalah dengan 
melaksanakan penanganan muatan reefer cargo sesuai dengan prosedur 
penanganan muatan yang benar.  
8. Upaya apa yang dilakukan untuk mencegah terjadinya kerusakan pada 
muatan reefer cargo?. 
Jawab : Upaya yang harus dilakukan untuk mencegah terjadinya kerusakan 
pada muatan reefer cargo adalah melakukan prosedur penanganan muatan 
reefer cargo dengan benar dan ketat pada saat menerima muatan sampai 
dengan muatan diturunkan dari kapal, dan dilakukan pengecekan suhu 
secara berkala.  
9. Tindakan apa yang harus dilakukan pada saat mengetahui bahwa mesin 
reefer cargo ada yang mati?. 
Jawab : Tindakannya yang pertama adalah melaporkan kejadian ini kepada 
mualim I dan mualim I memberikan perintah electrican untuk 
memperbaikinya.  
10. Ditempatkan dimanakah reefer cargo seharusnya ditempatkan?. 
Jawab : Reefer cargo sebaiknya ditempatkan maksimal di tier yang ke 3. 
11. Apakah tujuan reefer cargo ditempatkan maksimal di tier ke 3 ?. 
Jawab : Agar mempermudah dalam pengecekan suhu dan tidak terlalu sulit 
apabila mengadakan perbaikan. 
12. Kenapa pada saat cuaca buruk pemonitoran terhadap suhu reefer di 
perketat?.  
Jawab : Karena untuk  mengetahui perkembangan suhu dari reefer tersebut 
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